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ABSTRAK 
Siswa masih lemah dalam penguasaan bangun ruang sisi datar yang disebabkan oleh rendahnya tingkat 

berpikir geometri siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat berpikir 

geometri siswa SMP kelas VIII. Subjek penelitian ini dipilih siswa  kelas VIII pada satu sekolah di 

kabupaten Karawang. Instrumen penelitian yang digunakan berbentuk soal uraian sebanyak 5 Soal, setiap 

soal mengacu pada indikator tingkat berpikir Van Hiele. Teknis analisis data yang digunakan mengacu pada 

model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunujukan bahwa siswa masih berada dalam level 

visualisasi teori Van Hiele. 

 

Kata kunci:  
Model Miles dan Huberman, Visualisasi, Van Hiele. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu materi pada mata pelajaran matematika yang masih dianggap sulit yaitu 

geometri. Geometri mempelajari tentang bangun ruang yang umumnya terdapat pada 

kehidupan nyata. Budiarto (2000) mengemukakan bahwa geometri menyediakan konteks 

untuk pengembangan berpikir logis, mengembangkan intuisi keruangan, menanamkan 

pengetahuan untuk menunjang materi lain, dan dapat membaca serta menginterpretasikan 

argumen-argumen matematika. Hal ini serupa dengan tujuan pembelajaran geometri yang 

dikemukakan Suydam  (Clements & Battista, 2015) yaitu untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, mengembangkan intuisi spasial tentang dunia nyata, 

memberikan pengetahuan lebih tentang matematika bangun ruang, dan mengajarkan 

membaca dan menafsirkan argumen matematika. Berdasarkan hal tersebut, geometri 

merupakan cara berpikir logis yang mengembangkan pengetahuan matematika terutama 

pada bangun ruang  dengan menginterpretasikannya kedalam argumen matematika.  

Masih banyak ditemui siswa yang memiliki kemampuan geometri yang rendah, hal ini 

diketahui karena siswa tidak mampu berpikir logis untuk menyelesaikan soal bangun 

ruang. Hasil laporan survei PISA tahun 2000 dan TIMSS tahun 2003 terbitan tahun 2006 

oleh Puspendik (Pusat Penilaian Pendidikan) Balitbang Depdiknas menyatakan bahwa 

siswa di Indonesia sebagian besar masih lemah dalam menyelesaikan soal terkait konten 
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geometri, khususnya terkait ruang dan bentuk (Wardhani & Rumiati, 2011). Sesuai dengan 

penelitian Abdussakir (2012) ditemukan bahwa bayak siswa salah dalam menyelesaikan  

soal-soal mengenai garis sejajar pada siswa SMP dan menyatakan bahwa belah 

ketupat bukan jajar genjang. Dan juga hasil penelitian Razak dan Sutrisno (2017) yang 

menyatakan bahwa meskipun siswa telah menempati SMA kelas XII masih banyak yang 

belum bisa menyelesaikan soal-soal tentang bangun ruang serta belum bisa memikirkan 

dan membedakan proyeksi titik maupun garis terhadap suatu bidang. Hal ini dapat 

diasumsikan bahwa tingkat berpikir siswa tentang geometri masih dalam tahap rendah. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tahapan berpikir geometri siswa berdasarkan teori Van Hiele. Hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai sebagai acuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

geometri siswa. 

 

METODE  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Intrumen penelitian 

yang digunakan berbentuk soal uraian sebanyak lima soal geometri. Setiap soal mengacu 

pada indikator tingkat berpikir teori Van Hiele (Clements & Battista, 2015) yang 

menyatakan tingkat berpikir geometri menjadi lima level yaitu: level 1 visualisasi, level 2 

deskriptif/analisis, level 3 abstrak/relasional, level 4 deduksi formal, dan level 5 rigor. 

Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu sekolah menengah pertama (SMP) di 

Kabupaten Karawang dengan subjek penelitian dipilih secara purposive 1 siswa kelas VIII. 

Proses analisis data menggunakan model Miles dan Huberman (Hidayat, R, & Mirza, n.d.) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Tes Geometri 

 

No  

Soal 
Jawaban S-1 

1 

 



1288 

              Ghani & Zulkarnaen - sesiomadika 2019  

Journal homepage: http://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika 

 

 

Level 1 Visualisasi 

Berdasarkan hasil jawaban nomor 1a, siswa belum mampu mengenal dan membedakan 

bangun ruang dengan jumlah segi yang ada pada bangun ruang. Terlihat dari jawaban 

siswa nomor 1a (e), (f) dan (g) yang keliru. Siswa masih belum mampu membedakan 

bentuk bangun ruang pada soal, hal ini dilihat dari jawaban siswa nomor 1b yang belum 

mampu membedakan bangun prisma dengan bangun limas. Dapat disimpulkan bahwa 

siswa belum mampu memenuhi level 1 Van Hiele dengan sempurna karena belum bisa 

membedakan bangun ruang yang sedikit rumit. 

 

 

 

2 & 

3 

 

4 & 

5 
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Level 2 Deskriptif/analisis 

Berdasarkan hasil jawaban nomor 2, daya tangkap ruang siswa masih rendah dan belum 

mampu membedakan garis dan bidang yang ada pada kubus. Hal ini ditunjukan pada 

jawaban siswa menggambarkan bentuk kubus yang tidak tepat dan terlihat dari kebanyakan 

jawaban nomor 2 yang salah. Tetapi siswa mampu menuliskan diagonal ruang dengan 

tepat. Dapat disimpulkan bahwa siswa belum memenuhi untuk masuk ke level 2 teori Van 

Hiele. 

 

Level 3 Abstrak/relasional 

Berdasarkan jawaban nomor 3, siswa tidak mampu hubungan antara satu bangun ruang 

dengan bangun lainnya. Hal ini terlihat dari jawaban siswa yang belum bisa menuliskan 

rumus volume dari masing-masing bangun ruang. Bahkan yang dituliskan siswa yaitu 

rumus π = (22/7) dikalikan dengan sisi alas, sehingga tidak ada kaitannya dengan rumus-

rumus yang ada pada bangun ruang. Dapat .disimpulkan bahwa siswa belum memenuhi 

untuk masuk ke level 3 teori Van Hiele. 

 

Level 4 Deduksi formal 

Berdasarkan jawaban nomor 4, siswa belum mampu menarik kesimpulan secara umum  

tentang harus menggunakan definisi, teori atau aksioma dalam matematika untuk 

menyelesaikan persoalan. Bahkan terlihat bahwa siswa menuliskan rumus yang keliru, 

karena s
2
 bukanlah salah satu rumus yang digunakan dalam bangun ruang kubus. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa siswa tidak memenuhi level 4 teori Van Hiele. 

 

Level 5 Rigor 

Berdasarkan jawaban siswa nomor 5, siswa belum mampu melakukan suatu pembuktian 

dari manipulasi definisi dan aksioma pada soal. Bahkan terlihat bahwa siswa menjawab 

soal dengan keliru. Perintah yang dikatakan soal yaitu tentang pembuktian, tetapi siswa 

menjawab seolah-olah mencari hasil dari persoalan yang diberikan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa siswa tidak memenuhi level 5 teori Van Hiele. 

 

Berdasarkan hasil analisis jawaban, dapat dikatakan bahwa siswa belum memenuhi 

semua level teori Van Hiele pada materi geometri. Siswa hanya mampu memenuhi level 1 

visualisasi. Dari keseluruhan data yang diperoleh, hasil penelitian menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir geometri siswa berdasarkan teori Van Hiele tergolong masih rendah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayat et al. (n.d.) yang menyebutkan bahwa 

kebanyakan siswa hanya mampu memenuhi level 1 dan level 2. 

KESIMPULAN 

Kemampuan berpikir geometri siswa kelas VIII pada salah satu SMP di Kabupaten 

Karawang tergolong masih rendah. Hal ini ditunjukan dari hasil analisis jawaban siswa 

yang hanya mampu memenuhi sampai level 1 teori Van Hiele. Siswa belum mampu 

mengenal bentuk-bentuk dan mengetahui sifat-sifat bangun ruang geometri secara 

terperinci. Siswa masih lemah dalam mendefinisikan secara abstrak dan mengetahui 

hubungan antara suatu bentuk geometri dengan bentuk geometri lainnya, tidak mampu 

menarik kesimpulan secara umum berdasarkan aturan yang berlaku dalam matematika, 

serta melakukan pembuktian dari manipulasi definisi dan aksioma.  
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